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ABSTRAK

Triarki Aulia Restu  Tinjauan Status Gizi Siswa SD Negeri 14 Banda
Rifai (2025) Gadang Tiku Kabupaten Agam

Status gizi yang optimal merupakan penentu fundamental bagi pertumbuhan,
perkembangan, dan kapasitas fisik anak usia sekolah, yang berdampak langsung
pada kemampuan belajar dan partisipasi aktif dalam aktivitas jasmani. Penelitian
deskriptif kuantitatif ini bertujuan untuk menyajikan profil komprehensif status gizi
siswa kelas I hingga III di SD Negeri 14 Banda Gadang Tiku, Kabupaten Agam,
sebagai basis data untuk intervensi kesehatan berbasis sekolah.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan
survei. Populasi adalah seluruh siswa SD Negeri 14 Banda Gadang Tiku, Kabupaten
Agam. Sampel dipilih secara purposive berjumlah 73 siswa. Data primer berupa
tinggi dan berat badan diukur, dikonversi ke dalam tabel status gizi. Analisis data
menggunakan statistik deskriptif untuk mengidentifikasi distribusi frekuensi dan
persentase setiap kategori status gizi siswa

Hasil penelitian secara umum menunjukkan bahwa: (1) Sebanyak 1 orang
siswa (1,37%) dengan kategori “Obesitas”, (2) Sebanyak 3 orang siswa (4,11%)
dengan kategori “Gizi berlebih”, (3) Sebanyak 39 orang siswa (53,42%) dengan
kategori “Gizi baik”, (4) Sebanyak 25 orang siswa (34,25%) dengan kategori “Gizi
kurang”, (5) Sebanyak 5 orang siswa (6,85%) dengan kategori “Gizi buruk”.
Persentase gizi kurang/buruk menghambat kinerja dan ketahanan fisik siswa,
sedangkan obesitas meningkatkan risiko penyakit non-komunikabel di masa depan.
Penelitian ini merekomendasikan intervensi gizi terintegrasi kurikulum PJOK.

Kata kunci : status gizi,
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional merupakan pilar fundamental dalam pembangunan
suatu bangsa, berfungsi sebagai instrumen vital untuk mencetak sumber daya
manusia yang berkualitas dan berdaya saing global. Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan bahwa:

“Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Keberlanjutan pembangunan nasional menuntut lebih dari sekadar dimensi
spiritual, moral, dan intelektual. Secara fundamental, kapasitas fisik optimal
generasi muda, khususnya siswa, menjadi prasyarat krusial. Status gizi yang baik
merupakan fondasi biologis yang mutlak, sebab ia memengaruhi langsung
kapasitas fisik dan kognitif. Kondisi gizi optimal adalah determinan keberhasilan
akademik, vital untuk perkembangan otak, daya tahan tubuh, dan konsentrasi.

Kesejahteraan gizi siswa mendasari pemenuhan hak kesehatan sesuai
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan. Regulasi ini
menginterpretasikan status gizi baik sebagai indikator primer kondisi fisik siswa
yang sehat. Jaminan gizi yang optimal menjadi esensial untuk meminimalisir
risiko morbiditas, meningkatkan tingkat kehadiran, dan mengoptimalkan potensi
akademik serta belajar siswa.

Status gizi merupakan kondisi fisiologis individu, hasil dari hubungan
antara asupan nutrisi, kebutuhan tubuh, serta kemampuan tubuh untuk mencerna,

menyerap, dan menggunakan nutrisi tersebut (Syampurma, 2018; Shifa dkk,



2021). Status gizi merupakan salah satu tolok ukur perkembangan anak yang
digunakan untuk menentukan asupan gizi yang diperlukan. Faktor yang
berpengaruh terhadap proses pertumbuhan anak adalah status gizi yang
menentukan keberhasilan dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia
(Rajagukguk, 2024).

Optimalisasi status gizi peserta didik berkorelasi langsung dengan
peningkatan kapasitas kognitif, daya tahan fisik, dan imunitas tubuh. Pada fase
pertumbuhan pesat anak usia SD, asupan nutrisi adekuat merupakan prasyarat
mutlak bagi fungsionalitas tubuh dan kognitif (Putri, 2021). Gizi yang baik
mendukung sistem kekebalan, meminimalkan absensi, dan memfasilitasi
partisipasi aktif dalam kegiatan belajar. Sebaliknya, malnutrisi, termasuk
stunting dan obesitas, secara signifikan menghambat keberhasilan pembelajaran.

Status gizi yang optimal merupakan determinan krusial bagi kualitas
sumber daya manusia (SDM) unggul (Maigoda & Rizal, 2024). Asupan gizi
seimbang, termasuk mikronutrien, vital bagi perkembangan motorik anak.
Defisiensi nutrisi (misalnya anemia) menurunkan energi, menghambat
partisipasi fisik. Sebaliknya, obesitas membatasi mobilitas dan kelincahan,
berpotensi meningkatkan risiko cedera. Oleh karena itu, status gizi yang
suboptimal—baik kurang maupun lebih—secara signifikan memengaruhi
kapabilitas fisik dan motorik anak usia sekolah.

Asupan makanan adalah pilar utama penentu status gizi. Kualitas dan
kuantitas makanan yang dikonsumsi secara langsung berdampak pada

ketersediaan nutrisi esensial bagi tubuh. Konsumsi makanan yang tidak



seimbang, baik kurang maupun berlebihan, dapat memicu masalah gizi seperti
kekurangan gizi (malnutrisi) atau kelebihan gizi (obesitas), yang keduanya
memiliki konsekuensi serius bagi kesehatan jangka Panjang (Thahir & Masnar,
2021). Oleh karena itu, penting untuk memastikan pola makan yang bervariasi
dan bergizi seimbang untuk mencapai status gizi optimal.

Status gizi ideal bagi siswa merupakan prasyarat penting yang dicapai
melalui pemeliharaan indeks antropometri dalam kategori normal. Hal ini
mencakup upaya preventif terhadap seluruh spektrum malnutrisi, baik defisiensi
(underweight, stunting, wasting) maupun kelebihan nutrisi (overweight atau
obesitas). Status gizi optimal terbukti berkorelasi positif dengan perkembangan
holistik, memastikan maturitas sistem motorik, efektivitas fungsi imun, dan
mendukung fungsi kognitif superior demi partisipasi aktif siswa dalam seluruh
proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi di SDN 14 Banda Gadang Tiku, Kabupaten
Agam, prevalensi konsumsi mi instan yang tinggi di kalangan siswa menjadi
perhatian utama. Kebiasaan ini menunjukkan pergeseran pola makan yang
berpotensi memengaruhi status gizi dan kesehatan holistik. Kandungan nutrisi
mi instan yang tidak seimbang, seperti natrium dan lemak jenuh yang tinggi serta
rendahnya mikronutrien, dapat meningkatkan risiko obesitas dan defisiensi gizi
jika dikonsumsi secara rutin.

Setelah jam sekolah usai, siswa SDN 14 Banda Gadang Tiku, Kabupaten
Agam cenderung mengabaikan konsumsi makan siang dan segera terlibat dalam

aktivitas non-akademik atau bermain. Fenomena ini diduga berpotensi



menyebabkan defisit energi dan nutrisi, yang krusial untuk pemulihan dan
pertumbuhan optimal. Ketiadaan asupan gizi yang adekuat setelah jam sekolah
dapat mengganggu konsentrasi dan performa kognitif siswa.

Orang tua siswa di SDN 14 Banda Gadang Tiku, Kabupaten Agam,
menunjukkan kurangnya literasi gizi, yang berimplikasi pada ketidakmampuan
mereka dalam memenuhi asupan nutrisi esensial bagi anak-anak. Hal ini
berkontribusi terhadap risiko malnutrisi yang dapat menghambat perkembangan
fisik dan kognitif siswa, menegaskan perlunya intervensi edukasi gizi.

Selain itu, studi juga mengidentifikasi ketidaksesuaian antara tinggi dan
berat badan dengan usia siswa. Ditemukan adanya kasus perawakan pendek pada
siswa berusia 10 tahun (tinggi 125 cm) serta kasus gizi kurang atau kurus pada
siswa dengan tinggi 143 cm dan berat 31 kg. Temuan ini menegaskan urgensi
intervensi edukasi gizi yang komprehensif bagi siswa dan orang tua. Hal ini
penting untuk mengatasi permasalahan gizi dan mendukung pertumbuhan yang
optimal.

Mencermati pentingnya status gizi terhadap pertumbuhan dan
perkembangan siswa SD, penelitian ini memfokuskan lokus pada SDN 14 Banda
Gadang Tiku, Kabupaten Agam. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada observasi
awal dan data demografi yang menunjukkan potensi adanya variasi status gizi di
kalangan siswa, yang mungkin merefleksikan karakteristik sosio-ekonomi dan
akses terhadap pangan di wilayah tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan berharga bagi pihak sekolah, pemerintah daerah, dan

komunitas dalam merancang program intervensi yang lebih tepat sasaran untuk



meningkatkan status gizi dan pada akhirnya mendukung optimalisasi
pertumbuhan dan perkembangan siswa di sekolah tersebut.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Konsumsi makanan yang tidak seimbang, minimnya variasi nutrisi, serta
frekuensi makan yang tidak teratur, menyebabkan defisiensi mikronutrien dan
makronutrien esensial bagi tumbuh kembang.

2. Konsumsi berlebihan makanan olahan, minuman manis, dan makanan rendah
serat menghambat penyerapan nutrisi penting dan berkontribusi terhadap
ketidakseimbangan gizi serta obesitas

3. Keterbatasan ekonomi, lokasi geografis, dan ketidaktersediaan pangan
bergizi di lingkungan sekolah serta rumah membatasi pilihan makanan siswa

4. Minimnya pengetahuan orang tua dan siswa mengenai pentingnya nutrisi
yang tepat serta pemilihan jenis makanan yang seimbang memengaruhi
kebiasaan makan yang sehat

5. Akses terbatas terhadap air bersih dan sanitasi yang kurang memadai
meningkatkan risiko infeksi dan penyakit cacingan, yang mengganggu
penyerapan nutrisi tubuh

6. Status gizi siswa tercermin dari kondisi fisik yang menunjukkan
ketidakseimbangan, seperti tinggi dan berat badan yang tidak ideal

. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih fokus dan terarah, maka penelitian dibatasi pada:

“Tinjauan status gizi siswa SD Negeri 14 Banda Gadang Tiku Kabupaten Agam.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang disampaikan diatas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana: Tinjauan status gizi
siswa SD Negeri 14 Banda Gadang Tiku Kabupaten Agam?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan judul dan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui tinjauan status gizi siswa SD Negeri 14 Banda Gadang
Tiku Kabupaten Agam

F. Kegunaan Hasil Penelitian
1. Bagi Peneliti

Manfaat Penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi penulis dalam
menambah wawasan pengetahuan serta mempersiapkan diri sebagai calon
pendidik dan pengajar dimasa yang akan datang.

2. Bagi sekolah

Manfaat hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan
dalam menentukan kebijakan demi terwujudnya kualitas pendidikan yang
diaharapkan.

3. Bagi Pendidik

Manfaat penelitian dapat memberikan penjelasan pada siswa betapa
pentingnya setiap siswa memiliki status gizi normal agar dapat mengikuti

proses pembelajaran dengan maksimal.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian yang telah dilaksanakan mengidentifikasi bahwa status gizi
populasi siswa di SD Negeri 14 Banda Gadang Tiku Kabupaten Agam, secara
signifikan terkonsentrasi pada dua klasifikasi. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa proporsi mayoritas siswa terdistribusi secara dominan ke dalam kategori
"gizi baik" dan "gizi kurang". Temuan ini mencerminkan adanya variasi kondisi
nutrisi di lingkungan sekolah tersebut. Prevalensi yang tinggi pada kategori "gizi
baik" mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa berhasil mencapai status
nutrisi optimal, sementara persentase yang menonjol pada klasifikasi "gizi
kurang" menegaskan adanya isu kekurangan asupan nutrisi esensial pada
sebagian populasi pelajar. Data ini menjadi landasan empiris penting untuk
pemetaan kondisi kesehatan dan gizi di wilayah tersebut.

B. Saran

Adapun saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, adalah sebagai berikut:

1. Siswa SD Negeri 14 Banda Gadang Tiku Kabupaten Agam, didorong untuk
meningkatkan kesadaran gizi dengan memilih asupan makanan seimbang dan
teratur, serta memprioritaskan konsumsi bekal sehat. Tindakan ini krusial
untuk mempertahankan status gizi optimal dan mendukung performa
akademik yang maksimal

2. Orang tua perlu memperkuat peran pengawasan gizi di rumah melalui

penyediaan menu makanan keluarga yang bervariasi, kaya nutrisi, dan sesuai
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kebutuhan anak. Edukasi gizi berkala esensial guna mencegah malnutrisi,
baik kurang maupun lebih

. SD Negeri 14 Banda Gadang Tiku Kabupaten Agam harus
mengimplementasikan program UKS yang fokus pada skrining status gizi
periodik dan pengawasan ketat terhadap standar kebersihan dan nutrisi
jajanan kantin. Lingkungan sekolah wajib mendukung praktik pola makan
sehat.

. Dinas Pendidikan Kabupaten Agam disarankan mengintegrasikan modul
pendidikan gizi komprehensif ke dalam kurikulum lokal. Penetapan dan
penegakan standar ketat untuk kantin sehat di seluruh sekolah dasar penting
guna menjamin ketersediaan pangan bergizi.

. Dinas Kesehatan Kabupaten Agam perlu merancang intervensi gizi terfokus,
terutama bagi kelompok "gizi kurang," melalui pemberian makanan
tambahan berbasis bukti. Kolaborasi dengan puskesmas dan sekolah dalam

kampanye edukasi gizi masif sangat diperlukan.
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